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ABSTRAK

Syamsul Arif Al Amin (NIM: 3102157). Upaya PenanamAalilai-nilai Religi
pada Peserta Didik di MTs. An-Nuraniyah RanduagBumber Rembang Tahun
2008/2009. Skripsi. Semarang: Fakultas TarbiyaiNI¥lalisongo, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Matéai-nilai religi yang
ditanamkan di MTs. An-Nuraniyah Randuagung SumbemBang, (2) Metode-
metode yang digunakan untuk penanaman nilai-néiégirpada peserta didik di
MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptifitatif. Data penelitian
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggamaola pikir induktif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya penananianniai religi di MTs.
An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang telah w@grgmo dengan baik.
Upaya penanaman nilai-nilai religi ini merupakangas usaha untuk membentuk
pribadi para peserta didik yang sesuai dan sejddsrgan ajaran agama Islam.
Serta mampu menangkap perubahan zaman serta myanng antara yang baik
dan buruk, agar kemudian mengaplikasikannya dalamdkpan sehari-hari
dengan mengerjakan aktifitas yang baik dan menikggayang buruk.

MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang dalsayanya untuk
menanamkan nilai-nilai religi ini dapat mengarahlkerak didik untuk memiliki
sikap spiritual yang kuat, kokoh dan tidak mudatetemus ke dalam jurang
yang jauh dari norma dan nilai-nilai yang telahadigkan agama Islam. Nilai-
nilai islam yang telah terpatri dalam hati terseBetanjutnya akan menjadi
pedoman dalam menjalani kehidupannya sebagai nlakbbasial sekaligus
konsekuensi akan penghambaan diri kepada Allah Swit.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akamjatk bahan informasi
dan masukan bagi pemerhati pendidikan, terutama @ pembina (guru),

terhadap anak.



MOTTO
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(YA zolally BT 2 g ka3 g5 30 @il
“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu &knd Islam secara
keseluruhannya....” (QS. Al-Bagarah: 208)

! Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya Al-‘Aliyy(Bandung: Diponegoro,
t.t.), him. 25.
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PERSEMBAHAN

“Allah selalu memiliki cara-cara tersendiri untuleRtintai hamba-Nya.
Walau terkadang kita melihatnya tak lebih hanyagabkebencian-Nya belaka.

Astaghfirullah aku mohon ampunkan seluruh jiwa ragaku kepadasvidllah.”

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

« Ayah dan Ibu tercinta yang senantiasa mendorongnatieasi,
mendampingi serta mendo’akan penulis.

» Istri penulis yang selalu memotivasi. Semoga ledeasbuh.

* Adik-adik yang selalu merelakan waktunya untuk Kidaermain
bercanda bersama.

 Semua keluarga, kerabat, teman, sahabat, yang selhgingatkan
akan segala kewajiban penulis.

» Seorang sahabat yang tak sempat menyelesaikaapgajonya, disini.
Di keangkuhan kehidupan kampus inifak ada yang meragukan
kemampuanmu kawan, sungguh kau mampu! Meskipujug&uahu,
kehidupan tak semudah yang mereka rasakan, bayarigkBernah
kita sama-sama susah, terperangkap di dingin matarerumus
dalam lubang jalanan digilas kaki sang waktu yamglsong, terjerat
mimpi yang indah lelah. ...sampai saat kita nyarkspgercaya bahwa
roda nasib memang berputar.... sementara hari temgaiti engkau
pergi dengan dendam membara di hati...” Kutunggu teedmnmu
Sobat!!!

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam mewajibkan pemeluknya untuk melaksanakaraajagama atau
berislam secara menyelurtihSebagaimana diungkapkan dalam al-Qur'an

surat al-Bagarah ayat 208 yang berbunyi:
(YA oLy BT 2 g gle e 0 @il

“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu &end Islam secara
keseluruhannya....” (QS. Al-Bagarah: 208)

Karena itu, setiap muslim, baik dalam berfikir, deap maupun
bertindak, diperintahkan untuk berislam. Esensantsladalah agidah atau
pengesaan Tuhan, tindakan menegaskan Allah selaggi Esa, Pencipta
yang mutlak, penguasaan segala yang ada. Tidakaadagun perintah dalam
Islam yang bisa dilepaskan dari agidah. Suatu kiawlaidak dapat disebut
sebagai bernilai Islam tanpa dilandasi oleh ketdarnkepada Allah.

Disamping aqgidah, dalam Islam juga ada syariahatthiek. Sehingga
religius dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalamtbk ibadah ritual saja,
tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lain yang ipeli agidah, syariah, dan
akhlak. Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Isiendorong pemeluknya
untuk beragama secara menyeluruh pula.

Dalam pendidikan spiritual dan moral, pendidikanarag dapat
menolong individu menanamkan nilai-nilai agidabadbh dan akhlak yang

sesuai dengan hukum-hukum, ajaran-ajaran aganma.Isla

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
297.

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya Al-‘Aliyy(Bandung: Diponegoro,
t.t.), him. 25.



Sejalan dengan tanggung jawab lembaga pendidikamgjarnt
pendidikan Islam bertujuan merealisasikan idealilalam. Sedangkan
idealitas Islam itu sendiri pada hakikatnya adatengandung nilai perilaku
manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman déwsakepada Allah sebagai
sumber kekuasaan mutlak yang harus difaflengan kata lain lembaga
pendidikan bertanggung jawab dalam pembinaan kgheraan dalam rangka
merealisasikan ajaran agama itu sendiri. Karenaliggian agama bukan
hanya sekedar mengajarkan ajaran agama kepadaapaisik semata, tetapi
juga menanamkan komitmen terhadap ajaran agamadypeigjarinya

Kemudian setelah pembinaan itu terjadi, anak desgadirinya akan
menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendagi&att laku, sikap dan
gerak-geriknya dalam hidup. Apabila ajaran agamahtenasuk menjadi
bagian dari mentalnya yang telah terbina itu, n@da@gan sendirinya ia akan
menjauhi segala larangan Tuhan dan mengerjakatagagiantah-Nya, bukan
karena paksaan dari luar, tetapi karena batinnyasadega dalam mematuhi
segala perintah Allah itu. Yang selanjutnya kitaraknelihat bahwa nilai-nilai
agama tampak tercermin dalam agidah, syariah daalak

Dengan demikian perlu diketahui bahwa sikap manysra lahir ke
dunia ini sudah dikaruniai dengan naluri agama. tuRdsuhan dan
perkembangan naluri agama yang tampak dalam penjak sangat
dipengaruhi oleh pembinaan, pendidikan dan perawgag diperoleh dalam
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat saek#ar

Hal ini berarti bahwa pembinaan agama harus dinsejak anak lahir.
Karena setiap pengalaman yang dilalui oleh anak tralalui pendengaran,
penglihatan, perilaku, pembinaan dan sebagainym alenjadi bagian dalam
pribadinya yang akan tumbuh nanti. Apabila orang tmengerti dan
menjalankan agama dalam hidup mereka, maka pengalamak yang akan

menjadi bagian dari pribadinya itu mempunyai unssur keagamaan pula.

% M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 39.

* Ibnu Hadjar, “Pendekatan Keberagamaan dalam Memiétode Pengajaran Pendidikan
Agama Islam”, dalam Chabib Thoha, dkiletodologi Pengajaran Agam#Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 2.



Akan tetapi kalau pengalaman yang dilalui anak rdakeluarga jauh dari
unsur keagamaan maka akan jauh pulalah rasa agai@ @nak dan
pribadinya kosong dari agama.

Sementara itu, semakin besar anak, semakin tumbktarp logis
padanya, disamping bertambah banyak persoalan ysmg mengganggu
ketentraman batinnya, karena pertumbuhan cepamndsdgala bidang terjadi,
terutama pada anak-anak yang sedang menginjak reasga awal. Mereka
menjadi sangat peka terhadap segala persoalamdmasangat tertarik pada
gejala-gejala yang sesuai dengan apa yang mulgejoéak dalam jiwanya.
Akibatnya, pertumbuhan masa pubertas akan membawaghn baru dalam
hidupnya, yaitu dorongan yang berlawanan dengamagja

Dengan adanya upaya penanaman nilai-nilai keberaganyang
diterapkan di MTs. An-Nuraniyah Randuagung SumbemBang, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam sebuamuylisan skripsi yang
berjudul “UPAYA PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGI PADA
PESERTA DIDIK DI MTs. AN-NURANIYAH RANDUAGUNG
SUMBER REMBANG TAHUN 2008/2009".

B. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dasalahfahaman
tentang judul skripsi ini, maka dipandang perluuknienjelaskan arti dan
memberikan penegasan beberapa istilah sebagauberik
upaya : Usaha untuk mencapai suatu maksud t§juan.
penanaman : Secara etimologi, kata “penanamansaledari
kata “tanam” mendapat konfiks pe-an yang
mempunyai arti proses, cara, perbuatan

menanamkan / memasukkan.

® zakiah DaradjatMembina Nilai-nilai Moral di Indonesial976, him. 90-91.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenb8agasa Depdikbukamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi ke(2akarta: Balai Pustaka, 1996), him. 1109.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmtb8adiasa Depdikbudamus
Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 895.



C.

D.

nilai . Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau dpaena

bagi kemanusiaah.

religi . Berasal dari kata “religion” yang mempunya

arti agama, keyakian, kepercaydan.

Jadi yang dimaksud upaya penanaman nilai-nilaigiretlalam
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan secarast menerus untuk
menanamkan ajaran-ajaran agama lIslam (nilai-nitadad, syariah, dan
akhlak) kepada peserta didik, dengan harapan mameuocetak pribadi

muslim yang beriman, taat beribadah, dan berakiialia.

Pembatasan dan Perumusan Masalah
Yang dimaksud penanaman dalam skripsi ini adalaisgsr yang
dilakukan secara terus menerus melalui bimbingangerwai hal-hal yang
mampu mencerminkan ajaran agama. Penanaman ndareligi ini meliputi
agidah, ibadah, dan akhlak.
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang atahs seperti
dikemukakan tersebut, maka pokok permasalahanipaneldalah:
1. Materi apa sajakah yang disampaikan untuk menanamika-nilai religi
di MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembangt&008/20097?
2. Metode apa sajakah yang digunakan untuk penanafemiftai religi
pada peserta didik di MTs. An-Nuraniyah RanduagBogber Rembang
tahun 2008/2009?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui materi nilai-nilai religi yang aliamkan di MTs.

An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang.

8 W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesia Edisi ketBakarta: Balai

Pustaka, 2006), him. 801.

® Surawan MartinusKamus Kata Seraparg)akarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him.

513.



b. Untuk mengetahui metode-metode penanaman nilai-relai yang
dilakukan di MTs. An-Nuraniyah Randuagung SumbeanBang.
2. Manfaat Penelitian

Pada khususnya, diharapkan upaya penanaman rmdairgligi
dalam proses belajar mengajar di lingkungan lemhzegadidikan dapat
menjadi panutan bagi pengelola lembaga pendidikag Yain yang belum
menerapkannya. Karena dengan penanaman nilai rétigi dapat
mengarahkan anak untuk memiliki sikap spiritual gydwat dan tidak
mudah terjerumus ke dalam jurang yang jauh danmmaodan nilai-nilai
yang digariskan agama.

Dari prespektif upaya penanaman nilai religi inipafa diambil
pelajaran positif bagi lembaga pendidikan secaramjsehingga dapat
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran dalam gkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, dan diharapkan akamgmasilkaroutput

yang beriman, taat beribadah, dan berakhlak kanighah

E. Telaah Pustaka

Pendapat tentang pentingnya penanaman nilai rigligielah dikaji
dalam buku dan kajian penelitian. Muhaimin dalankumya yang berjudul
“Paradigma Pendidikan Islam” menyatakan bahwa agbehén menunjuk
kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan dalaek asng resmi,
peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya, serta eden organisasi-
organisasi sosial keagamaan dan sebagainya yanmgkugi segi-segi
kemasyarakatan.

la juga menyatakan religius lebih melihat aspekgyada di dalam
lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang liédvanyak misteri bagi
orang lain, karena menafaskan intimitas jiwa, ai#é@a yang mencakup
totalitas ke dalam pribadi manusia. Karena itu, apathsarnya religius
mengatasi atau lebih dalam dari agama yang tangoaiaf, resmi.

Yang dicari dan diharapkan untuk anak-anak adalaaimana

mereka dapat tumbuh menjadi abdi-abdi Allah yarmadpama baik, sekaligus



orang yang mendalam cita rasa religiusnya, dan yaagyinarkan damai
murni karena fitrah religiusnyd.Dengan cara pembinaan yang terus menerus
dan berkesinambungan. Karena agama merupakan poteasi atau fitrah
manusia.

Fitrah beragama sudah tertanam ke dalam jiwa masesnenjak dari
alam arwah dahulu, yaitu sewaktu ruh manusia beltiopkan oleh Allah ke
dalam jasmaninya. Dengan demikian, jelaslah baheland diri manusia
sudah ada fitrah untuk beragama, dan fitrah agairedalah fitrah beragama
Islam.

Setiap manusia yang terlahir mempunyai fitrah ysaiga, yaitu fitrah
beragama Islam. Dan fitrah ini haruslah dipupuk dé&aembangkan sehingga
dapat dicapai prestasi rohani (iman). Prestasi diapat dicapai melalui
penanaman nilai religi, pembinaan agidah, pembinaatuk melakukan
ibadah dan mengarahkan anak untuk berakhlak sdsongian ajaran agama
Islam.

Prestasi iman ini juga perlu ditingkatkan sampdiakayat, baik
melalui ta’allum atau melalui proses belajar mengajar, membaca-buku,
menelaah tanda-tanda kebesaran Tuhan dan keagbiygadh-alam semesta,
penelitian dan eksperimen, diskusi, dialog dan-laim maupun melalui
taqarrub atau upaya pendekatan diri kepada Tuhan dengamifzdah shalat,
puasa, dzikir, membaca dan memahami kandunganré+Qdian sebagainya,
karena derajat kemuliaan seseorang di sisi Tuhajusgeu ditentukan oleh
seberapa tinggi derajat takwarlya.

Dalam bukunya yang berjudul “Pemeliharaan Kesehaitaa Anak”,
Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa tugas daajkean pendidik
ilalah menumbuhbesarkan seorang anak, sejak perhambya atas dasar

konsep pendidikan iman dan atas dasar-dasar sgfaean Islam, sehingga ia

19 Muhaimin, Ibid, him. 288.
* Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islaf@urabaya: Pustaka Pelajar,
2003), him. 148.



terikat oleh agidah dan ibadah Islam serta berkdkasndengan-Nya lewat
sistem dan peraturan Isldm.

Nur Afifah (3101038) dalam skripsinya yang berjudiengaruh
Pembinaan Mental Keagamaan terhadap Dimensi Kedomaan Remaja pada
Ikatan Remaja Masjid Muhajirin RW V Ngaliyan SenmregaTahun 2005”
tahun 2006 menyebutkan bahwa terdapat pengarulif mogara pembinaan
mental keagamaan terhadap dimensi keberagamaarbilaApaembinaan
mental keagamaannya meningkat, maka akan diikutgale meningkatnya
tingkat dimensi keberagamaan pada remaja.

Jadi jelas bahwa penanaman religi sejak dini séatgaenting, dalam
upaya menuntun untuk menjalani hidup sesuai delagamn-aturan agama
Islam.

Dari beberapa penelitian tersebut, Muhaimin menekanbahwa
religius lebih melihat aspek yang di dalam lubuk harani seseorang bukan
pada aspek sikap lahir seseorang. Sedangkan AbdWN&@shih Ulwan
menegaskan bahwa dalam usaha menumbuhbesarkamgsenrak dalam
aspek religi, harus didasarkan pada konsep perdhidian yang nantinya
akan terikat oleh agidah dan ibadah Islam. Dan Afifah dalam penelitian
tentang keberagamaan terhadap remaja, menemukasm l@tika pembinaan
religi meningkat maka dimensi keberagamaannya ak@amngkat pula. Pada
penelitian skripsi ini hanya menitikberatkan padaaya sebuah lembaga
pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai religi &dap peserta didiknya,
sehingga nilai religi itu akan terus tertanam daldiminya dan mampu

berperilaku sesuai agama secara lahir dan batin.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptifitatif.

Deskriptif-kualitatif adalah pendekatan dalam mgnsuatu kelompok

12 Abdullah Nashih UlwanPemeliharaan Kesehatan Jiwa Anaétj. Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 199i®), 143.



manusia, suatu objek, sistem pemikiran atau suetistpva pada masa
sekarang dengan tujuan membuat gambaran secamaist, faktual dan
akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat sertdoimgan antar fenomena
yang diselidiki’® Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual @leurat mengenai
upaya penanaman nilai-nilai religi yang diterapkaMTs. An-Nuraniyah
Randuagung Sumber Rembang tahun 2008/2009.
2. Fokus Penelitian
Upaya penanaman nilai-nilai religi yang akan ditédirfokus pada:
a. Materi
Materi yang digunakan dalam penanaman nilai religgesuai
dengan komponen-komponen utama dalam ajaran agdama, lyakni
meliputi agidah, syariah, dan akhtdk.
b. Metode
Metode penanaman nilai-nilai religi ini terdiri dar
1). Metode dengan keteladanan
2). Metode dengan pembiasaan
3). Metode dengan nasehat
4). Metode dengan pengawasan
5). Metode dengan ganjaran dan hukufan
3. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini chjed
dengan metode-metode:
a Metode Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan tanyé jawa
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis danrmEatkan pada

tujuan penelitiarf® Metode ini untuk menggali data-data yang

3 Mohammad NazirMetode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.

* Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslantJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 345.

> Mohammad Ahsanuddin, “Menggali Nilai-nilai Pendiai Melalui Syi'ir Imam Syafi'i”,
http://www.pro-ibid.com/content/view/44/1Alm. 6.

'® Surisno HadiMetodologi Researchl, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 193.




berkaitan dengan upaya penanaman nilai-nilai religi'Ts. An-
Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang. Adapun sebagai
sumber informasinya adalah:
1). Kepala MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang
2). Guru mata pelajaran Agidah Akhlak dan Figih MTs.-An
Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang
b Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-ha
atau variabel yang berupa catatan, transkrip baigenda dan
sebagainyd’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data materi
materi nilai-nilai religi, dalam hal ini materi-neat Agidah Akhlak
dan Syariah di MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber
Rembang, yang didapat dari guru Agidah Akhlak dgari@h.

c Metode Observasi

Observasi dalam metode ilmiah biasa diartikan smbag
pengamatan dan catatan dengan sistematik fenoreanazéna
yang diselidiki?® Observasi dapat dilakukan baik secara
pengamatan langsung maupun tidak langsung. Pengamat
langsung [participatory observation yaitu apabila orang yang
melakukan observasi ikut mengambil bagian dalamasityang
diobservasi. Sedangkan pengamatan tidak langsulaikuklan
dengarguestionnaireatau pertanyaan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
situasi dan kondisi secara umum upaya yang dilakukaMTs.
An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang dalam rangka
penanaman nilai-nilai religi kepada peserta did&kny

4. Analisis Data

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rienika Cipta, 1998), him. 236.
'8 Surisno Hadipp.cit.,him. 136.
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Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dannyl untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditaliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang*fain.

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebatisian
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makmea(ing.

Penelitian ini menggunakan analisis induktif. Ppikir induktif,
yaitu pola berpikir bertolak dari hal-hal yang s&ifga khusus menuju
kepada hal-hal yang sifatnya umum. Berfikir indtikti dimulai dari fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kean dari fakta-fakta
atau peristiwa yang kongkrit itu dicari generalisasng mempunyai sifat
umum?

Proses analisis data ini dimulai dengan meneldainutedata yang
telah didapat dari berbagai sumber yaitu berupaamaara, pengamatan
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dekumesmi dan

sebagainya, untuk kemudian dicocokkan dengan landasri yang ada.

9 Noeng Muhadiir,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
him. 104.
2 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1984), him. 42.



BAB 11
LANDASAN TEORI TENTANG
PENANAMAN NILAI RELIGI PADA PESERTA DIDIK

A. Nilai-nilai Réligi

Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepadha sebagai
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurnakudipergunakan
manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup rygatg serta mengatur
hubungan dengan dan tanggung jawab kepada Allahyaisebagai hamba
Allah, manusia dan masyarakat serta alam sekitdrnya

Dalam agama Islam ada anjuran agar orang bersalar d
mengembalikan persoalan kepada Allah. Karena A#dhh-yang Maha
menentukan (kepercayaan kepada takdir). Jika sesgpommengalami
kebimbangan yang sangat atau yang oleh ahli jiwandakan konflik, dalam
agama ada penyelesaianya, yaitu dengan slsikbarah (mohon pilihan
kepada Allah). Setelah pilihan jatuh pada sesula#nys diterima dengan
ikhlas, karena Allah yang menentukanfya.

Agama sebagai sumber sistem nilai, merupakan pgtupedoman
dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan benvegalah hidupnya
seperti dalam politik, ekonomi, sosial, budaya daliter, sehingga terbentuk
pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusiaagyanenuju kepada
keridhaan Allah. Agama Islam juga berperan untukniventu manusia dalam
mengobati jiwanya dan mencegahnya dari gangguawdaa) serta membina
kondisi kesehatan mental dengan menghayati dan aneallgan ajaran-

! zakiah Daradjat dkk.Dasar-dasar Agama Islan{Jakarta: Universitas Terbuka, 1999),
him. 60.

2 Zakiah Daradjativembina Nilai-nilai Moral di IndonesiaJakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 98.

11
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ajarannya, sehingga mampu memperoleh kebahagiaankesejahteraan
hidup?

Agama Islam merupakan agama Allah yang disampdikpada Nabi
Muhammad untuk diteruskan kepada seluruh umat nEnugang
mengandung ketentuan-ketentuan agidah, syarialy ysmentukan proses
berfikir, merasa, berbuat dan proses terbentukrata kati* Dalam upaya
pembentukan kata hati inilah diperlukan bimbingandingan serta arahan
yang berkaitan dengan ajaran-ajaran agama. Yangnyanajaran agama
tersebut mampu menjadi landasan / pegangan dalafikithyemerasa dan
berbuat dalam kehidupan di dunia.

1. Pengertian Religi

Religi berasal dari kataréligion” yang mempunyai arti agama,
keyakian, kepercayaan. Dan religius sendiri memikkti kesucian,
kesalehan, kealiman atau kegiatan keagam&aslangkan yang dimaksud
religi dalam skripsi ini adalah sebagaimana didaoutdalam al-Quran
surat al-Bagarah ayat 208, yaitu melaksanakanraggama Islam secara
menyelurul®. Ajaran-ajaran itu terkandung dalam aspek agidgariah
dan akhlak. Dengan kata lain religius dalam sudutdpng Islam ialah

melaksanakan ajaran-ajaran agidah, syariah, ddaka&bama Islam.

2. Nilai-nilai Religi
Pendidikan merupakan proses yang tidak bisa lepasndhateri,
yang merupakan bagian dari kurikulum. Dan materi sendiri harus
terprogram dengan baik. Materi ini sesuai dengamganen-komponen
utama dalam ajaran agama Islam, yaitu agidah,adydan akhlak.
a. Aqgidah

% A. F. JaelaniPenyucian Jiwa (Tazkiyat al-Nafs) dan Kesehatantile@akarta: Amzah,
2000), him. 91.

4 Zakiah Daradjat dkkDasar-dasar Agama Islapop.cit, him. 60.

® Surawan Martinusamus Kata SerapaiJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him.
513.

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
297.

" Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanfjakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 345.
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Dalam agama Islam, agidah merupakan prioritas yalmg
mendasar. Agidah diartikan sebagai ajaran tentamgdnan terhadap
ke-Esaan Allah SWT. Sedangkan pengertian secara adalah
keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapl@ah dan
diwujudkan oleh amal perbuatan. Sebagaimana dilalép Yunahar
llyas dalam bukunya Kuliah Agidah Islam, Abu Bakabir al-Jazary
mendefinisikan agidah sebagai sejumlah kebenaramg ydapat
diterima secara umum (axioma) oleh manusia berkiasakal, wahyu
dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan (oleh manusia)dalam hati
(serta) diyakini kesahihan dan keberadaannya (@@eesti) dan ditolak
segala sesuatu yang bertentangan dengan kebensgtan i

Islam menempatkan pendidikan agidah pada posigj gafhng
mendasar. Terposisikan dalam rukun yang pertamarwaarn Islam,
sekaligus sebagai kunci yang membedakan antarg ¢stam dan non
Islam?

Semenjak lahir, manusia telah terbekali oleh béweitiauhidan
dari sisi Allah SWT. Maka kewajiban orang tua damghdik adalah
menyelamatkan benih tauhid itu dengan memberinyatenma
pendidikan akidah yang tepdt.Karena agidah dalam Islam harus
berpengaruh ke dalam aktivitas yang dilakukan aetiap pribadi
muslim, sehingga berbagai aktivitas tersebut baritibdah’* Dengan
demikian agidah Islam bukan hanya tentang keyakiadelam hati
semata, akan tetapi juga harus menjadi acuan daar ddalam
bertingkah laku yang pada akhirnya menimbulkan ahaleh.

Aqgidah Islam sendiri memiliki enam aspek keimaniauaang
disebut sebagairkanul iman yaitu:

1). Iman kepada Allah

8 Yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: LPPI, 1993), Cet. hjm. 2.

°® M. Nipan Abdul Halim,Anak Saleh Dambaan KeluargéYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 93.

1bid., him. 97.

* Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), him. 85.
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2). Iman kepada Malaikat

3). Iman kepada Kitab-kitab Allah

4). Iman kepada Nabi dan Rasul Allah

5). Iman kepada Hari Akhir

6). Iman kepada Takdir Allatf.

Keenam rukun iman tersebut akan dijelaskan selbeygiut:
1) Iman kepada Allah
Iman kepada Allah SWT. merupakan sendi paling utama

dalam agama Islafi. Iman kepada Allah yakni membenarkan
adanya Alah SWT. dengan cara meyakini bahwa Allahibw
adanya karena Dzat-Nya sendiri, Tunggal dan Esws hi&dup dan
berdiri sendiri. Dia yang Maha Mengetahui dan Mdfaasa
terhadap segala sesuatu. Allah selalu mengawabug@n dan
mendengarkan perkataan manusia. Dia tidak terbalkalsiwaktu,
tidak dibuat sibuk oleh sesuatu dengan sesuatu jmngtidak
terliputi oleh aral* Mengampuni dosa orang yang dikehendaki-
Nya, dan menyiksa orang yang dikehendaki-Nya.

2) Iman kepada Malaikat

Malaikat adalah makhluk Allah yang suci, kesucianny

dilengkapi lagi dengan keistimewaan yang diberikAiiah
kepadanya, yaitu keistimewaan untuk tidak makamumi dan
tidak tidur. Mereka tidak pernah melakukan kemdksia
(membangkang) kepada Allah dengan segala perintag y
diberikan kepada mereka. Malaikat merupakan pe@nyang
menghubungkan antara Allah dengan para nabi darn yasg
menjadi utusan-Ny& Percaya pada malaikat berasal dari prinsip-

prinsip Islam yang mana ilmu pengetahuan dan kebangang

2yunahar llyaspp.cit, him. 7.
13 7akiah Daradjatislam dan Kesehatan MentgDakarta: Gunung Agung, 1982), him. 15.
4 Habib zain bin Ibrahim bin Sumaithengenal Mudah Rukun Islam, Rukun Iman, Rukun
lhsan f;secara Terpad(Bandung: Mizan, 1997), him. 114.
Ibid.
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terdapat di dalamnya tidak dapat dibatasi oleh gefigan indera
atau oleh persepsi panca indera itu sendiri.

3) Iman kepada Kitab-kitab Allah

Iman kepada Kitab-kitab Allah berarti meyakini bahw

Kitab-kitab tersebut datang dari Allah yang ditdtan kepada
rasul-Nya. Kitab suci ini memberikan jalan teraram goetunjuk, di
mana utusan Allah menerimanya untuk disampaikanadep
umatnya. Kitab-kitab itu merupakan firman Allah gagadim dan
segala yang termuat di dalamnya merupakan kebemansak:®
Satu-satunya Kitab Allah yang masih terjaga keasjja hingga
saat ini hanyalah al-Qur'an. Karena Allah sendaing menjaga
kebenarannya. Apapun yang telah dibenarkan dala@uign
wajib diterima sebagai sesuatu kebenaran dari Abiaim apapun
yang tidak dibenarkan oleh al-Qur'an juga tidakriiha dan wajib
ditolak umat Islam.

4) Iman kepada Nabi dan Rasul Allah

Nabi dan Rasul Allah merupakan manusia pilihan dari

Allah untuk mengajarkan manusia dan menyampaikasarpe
pesan-Nya yang paling sempurna. Iman kepada NabiRieul
berarti meyakini bahwa Allah mengutus mereka kepadausia
untuk mengajak dan mengajarkan agama Allah seseagash
zamannya. Mereka adalah orang-orang yang tidakapdsardusta
dalam semua hal yang mereka sampaikan dari Akgsthebas dari
cacat dan kurany. Terlindung (na’shun) dari dosa-dosa. Semua
utusan Allah tanpa kecuali adalah makhluk yang ,fatengan
mu'jizat yang agung, diangkat oleh Allah untuk rketmakan
tugas dari Allah SWT.

5) Iman kepada Hari Akhir

8 1bid., him. 115.
7 1bid., him. 116.
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Maksudnya adalah hari kiamat, termasuk juga hari
kebangkitan yfaumul ba’ty yaitu keluarnya manusia dari dalam
kubur mereka dalam keadaan hidup, sesudah jasa@ékaner
dikembalikan dengan seluruh bagiannya seperti gahglu ada di
dunia. Mengimani akan adanya hari pembalasan mieanpa
jawaban pembebas terhadap segala persoalan di. dbegala
perbuatan baik maupun perbuatan tercela akan mathkaap
pembalasan yang setimpal di hari pembalasan. Inegada hari
akhir juga termasuk di antaranya meyakini akan ya@ertanyaan
dua malaikat dalam kubur, setelah dikembalikannyake dalam
jasadnya, berkenaan dengan tauhid, agama, dani&enfb

6) Iman kepada Takdir Allah

Atau biasa disebut dengan iman kepgddhadanqadar.
Yaitu meyakini bahwa Allah telah menentukan kebaikdan
keburukan sejak zaman azali, sebelum manusia dl@ipt Karena
itu, tidak ada satupun yang baik dan buruk yangnbafaat dan
madharat, yang berada di luar ketentuan Allah deretapan Allah
dari kehendak dan kemauan-NyaDengan demikian, apa pun
yang dikehendaki Allah untuk terjadi, pasti akaragt, dan apa
yang tidak dikehendaki Allah pasti tidak akan pértexjadi.

Agidah merupakan sistem kepercayaan dan dasarspagah
dan akhlak. Tidak ada syariah dan akhlak Islamaaaganya agidah
Islam.

b. Syariah

Kehidupan manusia di dunia merupakan anugerah Alain
SWT. Dengan segala pemberiannya, manusia dapatecegmgegala
kenikmatan yang bisa dirasakan olehnya. Tapi deagagrah tersebut
kadangkala manusia lupa akan dzat Allah yang telamberikannya.

Oleh Karena itu manusia harus mendapatkan araharbidabingan

18 |bid., him. 118.
9bid., him. 1109.
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sehingga di dalam kehidupannya dapat berbuat sedaapan
bimbingan Allah SWT. Hidup yang dibimbing syariahkan
melahirkan kesadaran untuk berperilaku yang sedemgan tuntutan
dan tuntunan Allah dan rasul-Nya yang tergambaarddiukum Allah
yang normatif dan deskriptif (quraniyah dan kauwiy?°

Syariah adalah ketentuan-ketentuan agama yang alemip
pegangan bagi manusia di dalam hidupnya untuk rgkatkan
kualitas hidup dalam rangka mencapai kebahagiaaia dlan akhirat.
Syariah sebagai ketentuan Allah yang implisit aaplisit, baik yang
terdapat dalam al-Qur'an maupun yang terdapat dalam semesta
beserta tanda-tandan§a.Menurut ajaran agama Islam, syariat
ditetapkan Allah menjadi patokan hidup setiap nmusliSyariat
merupakanthe way of lifeumat Islanf?> Upaya dalam memperoleh
pengertian yang sebenarnya dapat dicapai dengaakukeln tiga
pegangan, yaitu pengertian yang terdapat dalamugaq al-Hadits
(sunnah), dan pengertian-pengertian yang merupdilesil proses
pemikiran atau yang disebut dengan ijtihad.

Syariah Islam merupakan tata cara pengaturan tgipemaku
hidup manusia untuk mencapai keridlaan Allah SWsEperti yang

dirumuskan dalam al-Qur’an surat al-Jatsiyah: 18.

Sl ol sl 1B G Y o wps e s
(VA 1 aildy

“Kemudian Kami Jadikan kamu berada di atas suatiay(peraturan)
dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syariatdé&n janganlah kamu
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetah(@S. Al-
Jatsiyah: 18y

20 7akiah Daradjat, dkkDasar-dasar Agama Islapop.cit, him. 305.
*!Ipid, him. 311.

22 Mohammad Daud Alipp.cit, him. 235.

% Departemen Agama Rbp.cit, him. 399.
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Ketepatan dalam menjalankan syariat Islam tenta bayus
didasari oleh pengetahuan tentang syariat Islamséndiri. Oleh
karena itu tepatlah bahwa salah satu indikasi mgntbaik dan
buruknya seseorang di sisi Allah terlihat pada péardannya terhadap
syariat agama. Syariah Islamiyah sebagai realisksi agidah
Islamiyah harus tetap terpancar dan teramalkanaebgik oleh setiap
individu muslim?*

Dilihat dari segi ilmu hukum, syariat merupakanmarhukum
dasar yang diwahyukan Allah, yang wajib diikuti lolerang Islam,
baik dalam berhubungan dengan Allah maupun dalarfubangan
dengan sesama manusia dan benda dalam masyarakahaZali
menyebutkan syariah sebagai amal lahir merupakegkdt spiritual
yang pertama. Amal lahir ini sama dengan amal ibagang
diperintahkan syariah, yang jumlahnya ada tujulajathpuasa, zakat,
haji, membaca al-Qur'an, dzikir kepada Allah, dardoma kepada-
Nya?

1). Shalat

Shalat adalah do’a yang dihadapkan dengan sepetiukeh
hadirat ilahi, salah satu kewajiban agama yangshditaksanakan.
Di dalam al-Qur’an orang muslim diperintahkan meikdn shalat
(mengerjakan sembahyang). Perintah mendirikan tshala kali
sehari semalam diterima oleh nabi Muhammad langsuaug
Allah, ketikami'raj.

Shalat merupakan indikasi tegak atau tidaknya sasgo
dalam beragama. Semakin baik shalat seseorang rak&a
semakin tegak pula agidah Islamiyahnya. Shalatatind Islam
bukan hanya sekedar upacara ritual belaka tetapalakeadaan,
tempat manusia mengumpulkan kembali tenaga hidupg ya

menghidupkan, terutama setelah mengalami kegehsalaam

24 M. Nipan Abdul Halimop.cit, him. 104-106.
% M. Abdul Quasem dan KamiEtika Al-Ghazali Etika Majemuk dalam IslafBandung:
Pustaka, 1988), him. 225.



19

kehidupan sehari-hari. Bagi yang melakukannya sedartib
teratur, shalat merupakan upaya ampuh untuk mereamkembali
ketenangan jiwa dalam menempuh perjuangan hidudal@mnya
mengadung nilai pendidikan yang tinggi sekali, karedengan
melakukan shalat secara teratur, dalam batin dankith akan
tumbuh disiplin pribadi yang sangat berguna bagigp&uparf®
Shalat juga merupakan media untuk mengangkat dgnap dan
mempertinggi rasa susila orang yang melakukanngdai@kan
nilai yang paling utama adalah jalinan hubungangyarat antara
makhluk dengarKhalignya Dalam jalinan hubungan ini makhluk
menempatkan dirinya sebagai obyek yang patuh, , stdiat,
berdisiplin dan merasa tergantung kepada Allah MBRacipta
yang menjadi subyek dalam jalinan hubungan itu yargentukan
segalanya. Shalat mampu mendidik individu muslimtukin
senantiasa memusatkan usaha, pikiran, akal, pamhadian
perjuangan kepada titik tujuan yang mendatangkderkasilan,
keberuntungan dan kebahagiaan, yakni keridlaarhAlla

Ditinjau dari segi kesehatan mental, maka shalgtbgsi
sebagai pencegahan, perawatan, dan pengobatam patawatan
jiwa, terjadi dialog antara penderita dan konsuledangkan dari
segi pembinaan, setiap kali seseorang mengerjdiaatsberarti
setiap kali itu pula orang membina jiwa dengan gesa tenang
dan lega, serta rasa kedisiplirfan.

2). Zakat

Selain perintah mendirikan shalat, Allah memerikéath
juga kepada manusia untuk menunaikan zakat.

Zakat adalah bagian harta yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak meneranaiakat

yakni kewajiban keagamaan yang merupakan tandalkatimanan

%6 Mohammad Daud Alipp.cit, him. 256.
?" Yahya Jaya,Spiritualisasi Islam: dalam Menumbuhkembangkan ikelian dan
Kesehatan MentalJakarta: Ruhama, 1994), him. 94-95.



20

seseorang, tanda orang mensyukuri nikmat ilahi yhkayuniakan
kepadanya. Dalam segi pergaulan dalam masyarakedf zdapat
dipandang sebagai tali penghubung antar manustaraanrang
kaya dan orang miskin yang tidak berpunya. Dengamiayar
zakat seseorang dapat menguasai dirinya dari sifabk serta
mementingkan diri sendiri. Dilihat dari sudut pangani, zakat
mempunyai fungsi menyucikan jiwa manusia dari dilair yang
merupakan penyakit yang membahayakan diri dan melsyta

Zakat mampu menguatkan pada diri seorang Muslim
perasaan pastisipasi intuitif dengan kaum miskiamimangkitkan
perasaan tanggung jawab atas diri mereka. Lebin lggi, zakat
mengajarkan kepada seorang muslim untuk mencirdaigeorang
lain dan membebaskannya dari egoisme, cinta dian d
ketamakarf®

3). Puasa

Dalam al-Qur'an puasa disebshaumatau shiyam yang
berarti menahan diri dari sesuatu atau mengendatlka Secara
istilah puasa memiliki arti menahan diri dari makdan minum,
berhubungan kelamin, mengucapkan perkataan dankukela
perbuatan yang tidak baik sejak fajar sampai matabegbenam,
dilakukan menurut cara dan syatar tertentu selbgdah kepada
Allah.

Bagi umat Islam puasa adalah merupakan syari'ag yan
telah ditentukan oleh Allah SWT. Tujuannya adalahtula

meningkatkan (meraih derajat) ketakwaan.
SIS e G e TS A iSCle ST gt

g6, 29 1

OAY @iy O3ax 2Xa

% Mohammad ‘Utsman NajatiAl-Qur'an wa ‘llmu al-Nafs terj. Ahmad Rofi’ ‘Usmani,
(Bandung: Pustaka, 1985), him. 318.
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan ataslkderpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelumu kagar
kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

4). Haji

Haji merupakan konferensi internasional, dimana us&n
dari seluruh dunia berkumpul saling bersilaturahtidak ada
perbedaan ras, semua makhluk Allah. Silaturahmiupsdan
dimensi kesehatan jiwa yang utama dalam hubunga@ar an
manusia.

Ibadah haji dapat menumbuhkan perasaan dan keyakina
atas keagungan Allah dan menimbulkan persaudargamraaumat
Islam3® Selain itu haji juga mempunyai beberapa hikmah, di
antaranya yaitu:

a). Mendidik jiwa untuk berkorban, ikhlas, sabar.

b). Timbul disiplin pribadi muslim yang kuat, taat akagraturan.

c). Pengembangan sosialisasi yang dapat menimbulkasegpro
edukasi yang berjalan dalam kehidupan persaudadzsm
persatuan antara umat Islam.

5). Membaca al-Qur’an

Kita wajib mencintai al-Quran, mengagungkan dan
menghormati kedudukannya, sebab ia addatamullah dan
karenanya ia adalah perkataan yang paling bengpalang utama.

Kita wajib membaca serta merenungkan ayat-ayat dan
surat-surat al-Qur'an, juga hendaknya kita memédarkentang
pelajaran-pelajaran al-Qur'an, berita-berita daaknya’

6). Dzikir kepada Allah
Dzikir yang dikembangkan dengan energi hati merupakan

kemampuannafsil insaniyah. Agama Islam mengajarkan agar

9 Departemen Agama Rbp.cit, him. 21.

30 Zakiah Daradjat, dkkDasar-dasar Agama Islan®p.Cit, him. 259.

31 Abdul Aziz bin Muhaddad Alu Abd. LathifTauhid (Direktorat Percetakan dan
Penerbitan Departemen Agama Saudi Arabia, 1428Ikh),126-127.
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aktivitas berdzikir selalu dihubungkan dengan Keb&s dan
Keluasan Sifat Allah. Karena dengan berdzikir teneerus hati
akan menjadi tenang dan ikhlas. Dan dengan mengifi&ah,
hati akan terpimpin oleh-Ny&.Dzikrullah atau mengingat kepada
Allah SWT. memiliki fungsi yang sangat besar kepsegap umat
Islam. Dalam kaitannya berdzikir kepada-Nya, Alldblah
menyampaikan dalam al-Qur’an surat ar-Ra’du ayat 28

(YA : ey Sofdl £ alat ;.u

-
< =
\--

. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lahi lraenjadi
tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)

Dalam surat lain Allah menyampaikan pula:

(Vox 1 obadly ... 23850 18l
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Akgain(pula)
kepadamu....” (QS. Al-Bagarah: 182)

Jadi sangat jelas bahwa dengan mengingat Allah
(dzikrullah), hati orang mukmin akan menjadi tenteram, tengan,
dan ikhlas.

7). Do’'a
Do’a juga mengandung nilai ibadah kepada Allah.

Sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalamtsalf&lu’min

ayat 60;
(e ioegtly iSO minl gkl 158 s

“Dan Tuhan-mu Berfirman, berdoalah kepada-Ku, njacakan
Kuperkenankan bagimu....” (QS. Al-Mu’min: 65)

c. Akhlak

%2 sukamtoPaket Moral Islam: Menahan Nafsu dari Hay(&olo: Indika, 1994), him. 53.
% Departemen Agama Rbp.cit, him. 201.

**Ibid., him. 18.

% Ibid., him. 378.



23

Disamping aqgidah dan syariah, dalam Islam juga jada
akhlak, dimana ketiganya saling berhubungan saha sain.

Akhlak secara etimologi berasal dari k&tzalaqa yang kata
asalnyakhulugun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadiraeca
etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabsau sistem perilaku
yang dibuaf®

Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik atalk b
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagaddsannya,
meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akh#aldah
mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakbkarti orang
yang berakhlak baik.

Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melaluitstbnsep atau
seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimbaikrsg akhlak
itu disusun oleh manusia di dalam sistem ideanystel@ ide ini
adalah hasil proses penjabaran dari kaedah-kaeatai dihayati dan
dirumuskan sebelumnya. Kaedah atau norma yang m@leop
ketentuan ini timbul dari satu sistem nilai yangiggat pada al-Qur'an
atau Sunah yang telah dirumuskan melalui wahyu ftedupun yang
disusun oleh manusia sebagai kesimpulan dari hukwkom yang
terdapat dalam alam semesta yang diciptakan AN&M.S

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalatam.
Akhlak dan takwa merupakan buah pohon Islam yangkiaekan
agidah, bercabang dan berdaun syariah. Pentinggrdiadkikan akhlak,
dapat dilihat dari berbagaunnah qauliyahRasulullah. Dan akhlak
Nabi Muhammad disebut akhlak Islam atau akhlakmglekarena
bersumber dari wahyu Allah yang terdapat dalam wld@p yang
merupakan sumber utama agama dan ajaran Islam.

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutipat
dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat daleluruh aspek
ajaran Islam. Misalnya, keimanan sangat berkaitast eengan

% Zakiah Daradjat dkkpasar-dasar Agama Islap®p.Cit, him. 261.
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mengerjakan serangkaian amal shaleh dan perbuetpnjit Iman
yang tidak disertai dengan amal shaleh dinilai gabaman yang
palsu, bahkan dianggap sebagai kemunafikan.

Akhlak merupakan sikap yang melahirkan perbuatan da
tingkah laku manusia. Karena itu selain denganadyjidkhlak tidak
dapat diceraipisahkan dengan syariah. Suatu pewbuaséru dapat
disebut pencerminan akhlak jika telah memenuhi tagize syarat,
yaitu antara lain; (1) dilakukan berulang-ulang) {Enbul dengan
sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbang bl@ng-ulang, karena
perbuatan itu telah menjadi kebiasaan bagfflya.

Menurut pendapat Quraish Shihab akhlak memiliki maak
yang lebih luas, yaitu mencakup beberapa hal yalak tmerupakan
sifat lahiriyah saja, misalnya yang berkaitan dengskap batin
maupun pikiran, akhlak agama mencakup berbagakadpaulai dari
akhlak terhadap Allah, dan kepada sesama makhluanysia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak ydem

lainnya)

Ruang lingkup akhlak:
1). Akhlak terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah dijelaskan dan dikembangkéeho
ilmu tasawuf dan tarikat-tarikat. Menurut ajarantid&nan Yang
Maha Esa, hubungan akhlak ini merupak@nima causa
hubungan-hubungan yang lain. Dengan selalu menjdga
memelihara akhlak terhadap Allah, manusia akaretet&li tidak
melakukan kejahatan terhadap diri sendiri, masydra#lan
lingkungan hidupnya. Maka terciptalah suasanya yeelgius.
Karena sesungguhnya inti dari akhlak terhadap Allatah

37 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 157.
% Mohammad Daud Alipp.cit, him. 348.
39 M. Quraish Shihab/awasan al-Qur'an(Bandung, Mizan, 1996), Cet Ill, him. 261.
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melaksanakan segala perintah-Nya dan menjahui s&araregan-
Nya.

Contoh akhlak yang berhubungan dengan Allah:
a). Tagwa (QS. An-Nisa’: 1)

O ¢ sy L 3SGE gl 1S 58 S G
“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuharyang

telah Menciptakan kamu....” (QS. An-Nisa’"1)
b). Dzikrullah (QS. Al-Bagarah: 152)

(VoY : aidly ... 2885 13

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Akgein(pula)
kepadamu....” (QS. Al-Bagarah: 152)

2). Akhlak terhadap Rasulullah Muhammad SAW.
Berakhlak terhadap Rasulullah Muhammad SAW. sebagai
utusan Allah salah satunya adalah dengan cara ntaimgia secara
tulus dan selalu berusaha mengikuti sunnahnya, adéannya

sebagai suri teladan akhlak dalam hidup dan kellup
(¢ @ al) (,.)4; dl; S &Ll
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekentig
agung.” (QS. Al-Qalam: 4j
3). Akhlak terhadap orang tua (bapak/ibu)

Kita juga diwajibkan berakhlak baik kepada keduangr
tua, yang telah melahirkan, merawat hingga memaerik
pendidikan kepada kita. Akhlak kita terhadap meralapat

diaktualisasikan dalam beberapa bentuk sikap:
a). Berbuat baik/berbakti kepada mereka, (QS. An-Ni3a):

R S ENEX AV

40 Departemen Agama Rbp.cit, him. 61.
“bid., him. 18.
“1bid., him. 451.
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“...dan berbuat baiklah terhadap kedua Ibu Bapak.QS3.(
An-Nisa’: 36Y"°

b). Berkata dengan perkatan mulia dan tidak membergakak
mereka, (QS. Al-lsra’: 23).

(VY 1Yy G37V55 W o5 Uhsgs

“...dan janganlah kamu membentak mereka dan ucagkanla
kepada mereka perkataan yang mulia.” (QS. Al-1a)*

4). Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan menjaga jdan
raga untuk menjahui segala aktiftas yang dapat
menjerumuskannya pada dosa. Dan akhlak ini dapslilara
dengan jalan menghayati benar patokan-patokan lkakhlag telah
disebutkan Allah dalam berbagai ayat al-Qur'an.tGlon
a). Sabar (QS. Al-Bagarah: 153)

(Vor : il Gipall andn ) ..

“... sesungguhnya Allah Beserta orang-orang yang rsaba
(QS. Al-Bagarah: 153

b). Tawadhu’ (QS. Lukman: 18)

oA )

(VA c ol 323 JE A8 E 2y dn G

L.

“... sesungguhnya Allah tidak Menyukai orang-orangig/a
sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Lukman#38)

5). Akhlak terhadap sesama manusia
Hubungan sesama manusia ini dapat dibina dan lkdgvali
antara lain dengan mengembangkan cara dan gayp lyalg
selaras dengan nilai dan norma yang disepakataimersdalam

masyarakat dan negara yang sesuai dengan nilaiatara agama.

43 |bid., him. 66.
“Ibid., him. 227.
3 bid., him. 18.
“® |bid., him. 329.
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Sehingga akan tercipta kelompok masyarakat yangphahlam
kedamaian dan ketentraman.
Contoh akhlak terhadap sesama:

a). Ta’awun atau tolong menolong (QS. Al-Maidah: 2)

(Y oWy ... (cehdly ;«5* PRI

dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa....” (QS. Al-Maidah:*2)

b). Berbuat adil (QS. An-Nisa’: 58)

°

(oA = sledly L J3alL 1528 AT L o 2iaKs 13

. dan (Menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan ads..
An-Nisa’: 58)®

6). Akhlak terhadap alam (lingkungan hidup)

Hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya dapat
dikembangkan antara lain dengan memelihara dan ayangi
binatang dan tumbuh-tumbuhan, tanah, air, dan uknta semua
alam semesta yang sengaja diciptakan Allah untyleritngan
manusia dan makhluk lainnya. Dalam kaitannya derfganini,

Allah telah berfirman dalam Surat Ali Imran ayaD19

]

AT Y ¥ s 1 iy 25l olgatd) sl 3 0

(VA o Oles JT)

“Sesunguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, ddih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda dyvang-
orang yang berakal. (QS. Ali Imran: 140)

Konsekuensinya adalah bahwa setiap manusia hataki se

menumbuhkan dan mengembangkan dalam dirinya enaad&ean

471bid., him. 85.
“81bid., him. 69.
“bid., him. 59.
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tanggung jawab; yakni tanggung jawab kepada Aliahggung jawab
kepada Rasulullah, tanggung jawab kepada orang digasendiri,
sesama manusia, dan tanggung jawab untuk memelkekayaan

alam ciptaan Allaf®

3. Dasar dan Tujuan Penanaman Nilai Religi
a. Dasar Penanaman Nilai-nilai Religi

Untuk memperkuat suatu tujuan, maka perlu adanydusu
dasar atau landasan. Dasar yang penulis maksuahagihg mengatur
secara langsung tentang perlunya upaya penanaramilai religi
bagi anak. Adapun dasar tersebut dapat ditinjail3dsegi, yaitu**

1). Yuridis / Hukum
2). Religius
3). Social Psychologis

Secara yuridis / hukum terdapat dalam Pancasila sil
Ketuhanan Yang Maha Esa. Juga dalam UUD 1945 [28salyat 2
yang disebutkan sebagai berikut:

1). Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa

2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkunameluk
agama dan kepercayaan masing-masing dan beribadahrumh
agama dan kepercayaan ifu.

Dasar ideal yaitu falsafah negara pancasila, d&és@ebut
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesius
percaya kepada Tuhan yang Maha Esa atau dengalaikalteragama.
Sebagai wujud pelaksanaan hal tersebut, maka padanya
pembinaan keagamaan yang bertujuan untuk membemeiktal
individu yang beragama sesuai dengan nilai-nilaaraay agama

tersebut. Yang nantinya akan menjadi dasar dalampseerilaku

0 Mohammad Daud Aligp.cit,hlm. 372.

®1 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agam@urabaya: Usaha Nasional, 1993),
him. 21.

2 “Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945 p:Hibdonesia.ahrchk.net/

news/mainfile.php/constitution/22, him. 6.
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kehidupannya. Sebab tanpa adanya pembinaan akbmeulujudkan

sila pertama dari pancasila tersebut.

Selain itu juga terdapat dasar operasional, yaitdapat dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@dtang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 30 ayat 1-5gseberikut:

1). Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pentedatd atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai adeng
peraturan perundang-undangan.

2). Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peseaftk
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan metigam
nilai-nilai ajaran agamanya dan/ atau menjadiithli agama.

3). Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan padar jal
pendidikan formal, non formal, dan informal.

4). Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniygabantren,
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain ygamgsse

5). Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), daat &%) diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerimah.

Sedangkan yang dimaksud dasar religius dalam haldislah
dasar-dasar yang bersumber dari al-Qur'an dan dit$jayang
merupakan sumber ajaran agama utama dalam agama Isl
1). Al-Qur’an

Al-Quran merupakan sumber ajaran agama Islam yang
pertama dan utama. Dalam hubungannya dengan kitth-Allah
yang lain, al-Qur'an mengoreksi dan menyempurnadtato-kitab
sebelumnya. Dan satu-satunya Kitab Allah yang dgerja
kebenarannya hingga sekarang, bahkan sampai kizanat Al-
Qur'an menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat siandalam

hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraanmia dioi dan

*3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@@tang Sistem Pendidikan
Nasiona (tt.p., t.p., t.t.), him. 17.
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kebahagiaan di akhirat kelak. Dalam al-Quran jugdah telah
membimbing manusia serta menunjukkan jalan untukpesoleh
kebahagiaan yang hakiki. Maka dengan mengikuti njeku al-
Quran manusia dapat mencapai kebahagiaan yandihgkitu
kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Oleh karena itu komitmen manusia dalam mengamlai-ni
nilai keimanan sebagai suatu cara manusia tetggegang teguh
di jalan Allah serta melaksanakan perintah-Nya daenjauhi
larangan-Nya. Atau dengan kata lain menaati ajajaran Islam
secara menyeluruh. Sebagaimana firman Allah dala@udan:

(YA oadly L BT o o gl i 300 @i

“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamuakana Islam
secara keseluruhannya.... (QS. Al-Bagarah: 248)”

2). Al-Hadits
G e A s ke gl 2e A e OB ol L
5 8 ole 5 e B Jo B0 J6 16 e A1 o, B3
) Sledd § wpd § s al skl e Ay
55(5)\_,.'_?“

“Diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b dari Zuhriy darhbu Salamah
bin Abdur Rahman dari Abu Hurairah r.a.,. RasulullBAW.
bersabda: Setiap anak yang dilahirkan itu daland&aa suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia seorangudia
Nasrani, atau Majusi. (HR. Bukhari)”

Al-Hadits merupakan sumber ajaran agama Islam yang

kedua setelah al-Qur'an. Dalam kedudukannya, altkldédbih

>4 Departemen Agama Rbp.cit, him. 25.
%5 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Al BukharMatan Masykul Al Bukhari(Beirut:
Dar al-Kutub al-Umiyah, t.th ), Juz I , him. 297.
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banyak berfungsi menjelaskan dan atau merinci fidfiranan
Allah yang terdapat dalam al-Qur'an, disamping dapsa
berfungsi untuk menetapkan hukum-hukum tertentug yadak
dibahas dalam al-Qur'at.

Sebagai sumber agama dan ajaran Islam, al-Hadits
mempunyai peranan penting setelah al-Qur'an. Al€usebagai
kitab suci dan pedoman hidup umat Islam, diturunkeda
umumnya dalam kata-kata yang perlu dirinci danlaijean lebih
lanjut, agar dapat dipahami dan diamalkan. Sebatgaian Allah,
Nabi Muhammad mempunyai wewenang menjelaskan damene
wahyu Allah yang bersifat umum.

Tugas menjelaskan wahyu Allah telah dilaksanakaai ol
Rasulullah. Penjelasan-penjelasan itulah yang dikéengan nama
hadits atau sunah Rasul. Karena itu sunah Rasgl kianterdapat
dalam al-Hadits merupakan penafsiran serta peanjelagentik
tentang al-Qur'an, yang sah dan dapat dipercayensiémya’

Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa dalam dir
manusia sudah terdapat fitrah untuk beragama.hFeigama yang
ada dalam diri manusia itu ialah fitrah beraganhars Sedangkan
jika anak manusia ketika sudah lahir ke dunia niBrijj@ragama
lain, maka hal itu disebabkan oleh orang tua ategklingannya.

Jelaslah bahwa betapa pentingnya penanaman darnaamb
nilai-nilai ajaran agama Islam kepada anak, agkaktierjebak dalam
kondisi kehidupan yang jauh dari norma Islam, diabkan terjebak
dalam agama selain Islam. Karena orang-orang yargghma selain
Islam akan ditolak segala aktifitas keagamaannyan dnereka

termasuk golongan orang-orang yang merugi di akhaati.

% 7akiah Daradjat, dkkDasar-dasar Agama Islapop.cit, him. 316.
>” Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 110-112.
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Dasar sosial psikologis disini memiliki arti bahwsetiap
manusia dalam hidupnya di dunia, selalu membutuh&danya
pegangan hidup yaitu agama. Mereka merasakan bdddesa jiwanya
ada sesuatu perasaan yang mengakui adanya DzatMaira Kuasa
tempat mereka berserah diri, berlindung dan temmgaeka memohon
pertolongan.

Sebagai umat muslim, mereka akan merasa tenang dan
tenteram hatinya ketika mereka dapat mendekatkandah mengabdi
kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman AWimlam surat ar-
Ra'du ayat 28.

aedy 3l Ealas gy 1 3 sl Ll it o3
(YA :

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati menelanjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mgag Allah-lah
hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 23)

Untuk itu setiap muslim akan berusaha mendekatkan d
kepada Allah sebagai Tuhannya sesuai dengan aggama sebagai
upaya untuk mencapai ketentraman hati. Seperti yasigh
diungkapkan oleh Zakiah Daradjat, selama manusigrydoeragama
dan dia aktif menjalankan ajaran agamanya sephdiat dzikir,
membaca al-Quran dan sebagainya, ia akan mergaatentram dan
lepas dari ketegangan batinnya.

Itu sebabnya setiap individu muslim diperlukan a@an
penanaman dan pembinaan nilai-nilai agama agar dagagarahkan
fitrahnya ke arah yang benar sehingga akan dapagabedikan diri
dan beribadah sesuai ajaran agama Islam.

b. Tujuan Penanaman Nilai-nilai Religi

°8 Departemen Agama Rbp.cit, him. 201.
%9 Zakiah DaradjatPendidikan Agama dalam Pembinaan Men(ahkarta: Bulan Bintang,
1982), him. 58.
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Tujuan penanaman nilai religi dalam pembahasateirtunya
tidak terlepas dari tujuan pendidikan. Adapun tojpandidikan Islam
adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahamanhpgatan, dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sghimgenjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepadh AWT, serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadgraberbangsa
dan bernegar¥.

Dalam Peraturan Pemerintah Rl nomor 55 tahun 2007
disebutkan juga bahwa pendidikan keagamaan bentujuatuk
terbentuknya peserta didik yang memahami dan mealggam nilai-
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli iimanza yang
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan atims dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakian
berakhlak mulig”

Selain itu, upaya penanaman nilai-nilai religi giharapkan
mampu menciptakan manusia yang senantiasa menghkoya
sebagai hamba Allah, dan mengabdikan seluruh jaganya untuk
menyembah kepada-Nya. Sebagaimana yang telah digampAllah

dalam surat adz-Dzariyat ayat 56;
(07 oy 05 Y1 Sl B Edls U

“Dan Aku tidak Menciptakan jin dan manusia melaimksupaya
mereka menyembah-Ku.” (QS. adz-Dzariyat:°56)

B. Upaya Penanaman Nilai-nilai Religi Peserta Didik
Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan adangéode-metode
dalam prosesnya. Pendidikan agama memerlukan mgiedgajaran yang

berbeda dari metode subyek pelajaran lain. Karaterdpengajaran ini tidak

0 Marasuddin Siregar, “Pengelolaan Pengajaran: Samamika Profesi Keguruan”,
dalam M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'teds), PBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 181.

®1 “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NomofT&Bun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan”, http://dikti.dtatdlaksana/upload/pp _55_2007.pdf, him. 7.

%2 Departemen Agama Rbp.cit, him. 417.
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hanya berpengaruh pada peningkatan penguasaani net&ng ajaran
agama, tetapi juga pada penanaman komitmen berdgarMetode
pendidikan Islam secara garis besar terdiri darajiyaitu metode keteladanan
(uswatun khasanghmetode pembiasaan, metode nasehat, metode member
perhatian/pengawasan, dan metode hukuthan.

1. Metode Keteladanan

Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam peyahaanak,
yang tingkah laku dan sopan santunnya akan diahkan semua
keteladanan itu akan melekat pada diri dan peragaarbaik dalam
bentuk ucapan, perbuatan, hal-hal yang bersifagmagtinderawi maupun
spiritual. Karenanya keteladanan merupakan faktoeptu baik buruknya
anak didik® Meskipun anak berpotensi besar untuk meraih sifat-baik
dan menerima dasar-dasar pendidikan yang mulisakan jauh dari
kenyataan positif dan terpuji jika dengan kedua amgd ia melihat
langsung pendidik yang tidak bermoral.

Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pfeah
dengan keteladanan merupakan metode yang palihgdileguna. Karena
dalam proses belajar, seseorang pada umumnya a&fah imudah
menangkap yang konkrit dari pada yang absttak.

Pendidikan dengan keteladanan merupakan tiang pgggadalam
upaya meluruskan penyimpangan moral dan perilakak.amBahkan
keteladanan merupakan asas dalam meningkatkantdsualnak menuju
kemuliaan, keutamaan, dan tata cara bermasyar@heh karena itu,
keteladanan dalam dunia pendidikan sangat pengrgnpnnya, pendidik

harus mampu menjadi teladan yang baik bagi anakrgid. Harus bisa

® |bnu Hadjar, “Pendekatan Keberagamaan dalam Memiétode Pengajaran Pendidikan

Agama Islam”, dalam Chabib Thoha, dkiKletodologi Pengajaran AgaméYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 2.

http:

%4 Mohammad Ahsanuddin, “Menggali Nilai-nilai Pendkaih Melalui Syi'ir Imam Syafi'i”,
[lwww.pro-ibid.com/content/view/44/1/, him. 2.

% Abdullah Nasih UlwanKaidah-kaidah Dasarterj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 2.

178.

% Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1991), cet I, him.
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menjadi figur yang ideal bagi peserta didik, mampenjadi panutan
dalam mengarungi kehidupéh.

Dalam psikologi, pentingnya penggunaan keteladasa@bagai
metode pendidikan didasarkan atas adanya institigk useridentifikasi
dalam diri setiap manusia, yaitu dorongan untuk jatkrsama (identik)
dengan tokoh identifika§f Sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly
dalam bukunya, llmu Pendidikan Islam, Robert Rr&d&k., mengartikan
identifikasi sebagai berikut:

“ldentification is the name we choose to give toteder process
occurs when the child adopts the method of roletmxe, i.e., acts
as though he were occupying another person’s. role
(Identifikasi ialah nama yang kami pilih untuk mejuk proses
apapun yang berlangsung ketika anak mengadopsibeapeeran,
yaitu 6lg)erlaku seakan-akan ia sedang melakukan g@eranang
lain).”

2. Metode Pembiasaan
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaamg Ya
dimaksud dengan kebiasaan ialah cara-cara bertigdal persistent,
uniform, dan hampir-hampir tidak disadari oleh pelakuffya.
Pembiasaan merupakan metode yang penting untuktgebdik.
Karena masa itu belum kuat ingatannya, ia cepaupagbn apa yang
sudah dan baru terjadi. Peserta didik dapat mendant taat kepada
peraturan dengan jalan membiasakannya dengan pembperbuatan
yang baik. Pembiasaan yang baik artinya menanarkéaiasaan kepada
peserta didik yang akan terus berakar sampai hamya. Walaupun
menanamkan kebiasaan baik adalah sukar dan kadenmkan waktu
yang lama, akan tetapi segala sesuatu yang telajadadebiasaan sukar

pula diubah. Maka dari itu lebih baik peserta didlkaga supaya

® Farid Ma'ruf, “Keteladanan adalah Kunci Pendidikéepanjang Masa”, http://serpihan
menghampar.blogspot.com/2005/12/agama-religius, Hitimil. 2.
% Hery Noer Aly,op.cit, him. 180.
69 i
Ibid.
" Ibid., him. 184.
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mempunyai kebiasaan yang baik dari pada terlangemiiki kebiasaan
yang buruk.
3. Metode Nasehat

Diantara metode mendidik yang efektif dalam upayamimentuk
keimanan anak, mempersiapkannya secara moralspdim sosial adalah
mendidiknya dengan memberikan nasehat. Karena atasahgat berperan
dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hakileghiasinya
dengan moral mulia, dan mengajarinya tentang gripsnsip Islam’*

Metode nasehat merupakan metode yang paling sdigumpakan
oleh para orang tua, pendidik dan para da'i tefhadek atau peserta
didik dalam proses pendidikannya, dan cara yangkuallannya pun
berbeda-beda. Misalnya, dengan berbicara langsepgda yang diberi
nasehat, menggunakan peribahasa atau bahasa Hmsatda juga yang
menggunakan syi'ir atau puisi sebagaimana yangkukin ulama’
terdahulu’®

Dampak yang diharapkan dari metode nasehat vyaittukun
membangkitkan perasaan ketuhanan dalam jiwa anaHik, di
membangkitkan keteguhan untuk senantiasa berpdggeagla pemikiran
ketuhanan, perpegang kepada keimanan, dan yangnterp adalah
terciptanya pribadi bersih dan sigi.

4. Metode Pengawasan

Maksud pendidikan yang disertai pengawasan yaitadar@apingi
anak dalam upaya membentuk agidah dan moral, damganasinya
dalam mempersiapkannya secara psikis dan sosid, delam hal
pendidikan jasmani maupun rohani. Pendidikan imgsuk dasar terkuat
dalam mewujudkan manusia yang seimbang, yang daeajalankan

kewajiban-kewajibannya dengan baik dalam kehidtpiaf{

> Abdullah Nasih Ulwangp.cit, him. 66.

2 Mohammad Ahsanuddiop.cit, him. 3.

3 Riwayat Allasmaji, “Metode Mendidik Akhlak Anak’http://blog.riwayat.net/?p=>51,
him. 6.

" Abdullah Nasih Ulwangp.cit, him. 129.
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Pendidikan ini tidak hanya terbatas pada satu dis aspek
pembentukan jiwa saja, akan tetapi juga harus nkepcherbagai aspek;
keimanan, intelektual, moral, fisik, psikis, dansisb kemasyarakatan,
sehingga pendidikan ini akan mampu memberikan hasgitif dan
mencetak pribadi muslim yang seimbang dalam mehkanaiugas dan
kewajiban dalam hidupnya.

5. Metode Ganjaran dan HukumaReward and Punishmeént

Maksud dari ganjaran ini adalah sebagai pendoromyp d
penghargaan kepada peserta didik, bukan merupakanats yang
diharap-harapkan oleh peserta didik. Karena jigadehal yang demikian
maka tujuan pendidikan akan mengalami kegagalambBgan ganjaran
seorang guru kepada anak didik haruslah hati-#ddiah ini jangan
sekali-sekali menjadi upah. Hadiah ini bersifattekatau pemberian yang
tidak diharapkan. Maksud ganjaran ini yang terpgnbukanlah hasilnya
yang dicapai anak didik, melainkan dengan hasigyalah dicapainya itu,
pendidik bertujuan membentuk kata hati dan kemasrg lebih baik
pada anak didik terseb(f.

Hadiah itu bisa dikategorikan menjadi dua macandi&ta yang
berbentuk penghargaan yang bersifat kebendaarhathah yang bersifat
non benda atau materi, yaitu hadiah berbentuk mpujsanjungan,
kepercayaan dan lain-lain. Sehingga dengan penmbej@njaran atau
hadiah ini, siswa akan terangsang untuk melakukdivitas-aktivitas
yang positif dan produktif’

Disamping pembalasan terhadap tingkah laku atadup&an
positif anak yang berbentuk ganjaran, perlu jugangd hukuman atau
sanksi yang diberikan terhadap peserta didik atatakan negatifnya.

Karena setiap peserta didik mempunyai sifat darakvgang berbeda-

®|bid., him. 143.

® M. Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoretis dan Prakti§Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 182.

" Sudirman, dkk.lIlmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 335.
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beda. Maka dari itu perlu adanya sanksi / hukumetik& peserta didik
melanggar aturan-aturan yang ada.

Dalam proses pendidikan, akibat hukuman itu jaukihlebesar
efeknya dari pada akibat yang ditimbulkan oleh pemalm ganjaran.
Dengan demikian, dalam proses pendidikan hukunuiamé&rupakan suatu
perlakuan yang jauh lebih penting dari pada ganj&ra

Sehingga dapat dikatakan bahwa ganjaran dan hukuman
merupakan reaksi dari pendidik atas perbuatan je@a dilakukan oleh
anak didiknya. Ganjaran diberikan atas perbuatabga¢an baik yang
telah dilakukannya. Hukuman dijatuhkan atas pegmgerbuatan buruk

yang telah dilakukannya.

8 M. Ngalim Purwantopp.cit, him. 187.
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PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGI
DI MTs. AN-NURANIYAH RANDUAGUNG SUMBER REMBANG

A. Kondis Umum MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang
1. Tinjauan Historis

Madrasah Tsanawiyah An-Nuraniyah Randuagung Sumber
Rembang didirikan pada tahun 1993. Motivasi didinikya sekolah
setingkat SLTP ini adalah karena banyak siswa &mus8D di sekitar desa
Randuagung Sumber yang tidak melanjutkan ke jerpemglidikan SLTP
karena sekolah SLTP berada jauh di pusat kota Regnba

Awal berdirinya, yayasan yang menaungi MTs. An-Muah
bernama Yayasan Pendidikan Islam An-Nuraniyah. d3ro$felajar
mengajar pada saat itu masih menempati gedung Maittrasah Diniyah
setempat. Kemudian dalam perjuangannya, pada tdaf@8# pihak
Yayasan membangun gedung Madrasah yang meskipuh sstkerhana.
Dan pada tahun 1994 pula terjadi pergantian Kepldrasah dari Drs.
Slamet menjadi A. Sahlan.

Karena semakin banyaknya peserta didik yang betmin&uk
sekolah di MTs. An-Nuraniyah, maka pada tahun 1pBfak Yayasan
melakukan pembenahan kepengurusan sekaligus pdiagganama
Yayasar. Yang semula Yayasan Pendidikan Islam An-Nuraniyehjadi
Yayasan Pendidikan Islam Tahdzibun Nasyiin, dergigunan pengurus
sebagai berikut:

Penasehat : 1. KH. Abdul Wahab Chafidz, L.As.
2. Drs. Bambang Purnomo

Ketua . KH. M. Tafhur Rahman Basyuni

! Tulisan Kepala Madrasah MTs. An-Nuraniyah RanduggBapak Thohar, S.Ag. tanggal
10 Desember 2008.
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Wakil Ketua 1 . Drs. Atho'illah
Wakil Ketua 2 . Drs. Ruslan
Sekretaris . Masykuri, S.Ag.
Wakil Sekretaris . Marjaniji
Bendahara : 1. Sudiono, B.Sc.
2. Jasman
Sie Pendidikan : 1. KH. Ahmad Siradj Hasan
2. Drs. M. Munawar Muslih
3. A. Sahlan
4. Parlan
5. Juremi
Sie Pembangunan 1. Ir. Jumadi
2. Harmani
3. Kasbi
4. Wibiyanto
Sie Usaha : 1. 1Ir. Ishaq
2. Suripto
3. Kusni, BE.
4. Sarju
Sie Humas . 1. Mulyadi
2. Wakimin
3. Samani
4. Nur Hamid
Kepala Madrasah : Thohar, S.Ag.

2. Letak Geografis
Letak geografis digunakan untuk mendekatkan perialasa yang
akan diuraikan dalam skripsi ini, maka perlu disark@n kondisi obyektif

dari MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembangadi MTs. An-

2 Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 2002mbil pada tanggal 9
Desember 2008.
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Nuraniyah Randuagung berada di JI. Raya Sumber &e&mBerjarak 13 Km
dari pusat kota, dan 7 Km dari pusat kecamatanpéwéetak geografis dari
MTs. An-Nuraniyah Randuagung dibatasi oleh:

a. Sebelah utara - jalan raya menuju kecamatan danKadiupaten.
b. Sebelah timur : jalan menuju desa Randuagung

c. Sebelah selatan : sawah milik warga
d

. Sebelah barat : rumah penduduk

3. Struktur Organisasi

YAYASAN

| Kepala Madrasah |

| Komite Madrasah I I Kepala TU |
Waka. Kurikulum | | Waka. Kesiswaaan| | Waka. Sarana Prasarar{a | Waka. Humas
Wali Kelas VI | | Wali Kelas VIl | | Wali Kelas 1X |

| Tenaga Pendidik / Guru |

Keterangan :

= garis tanggung jawab

= garis koordinasi
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Penjelasan struktur organisasi MTs. An-Nuraniyamdlagung

Sumber Rembang:

a.

Yayasan Pendidikan Islam An-Nuraniyah Rembang

Bertugas menyediakan sarana dan prasarana berggmaran atau
bangunan serta memberikan fasilitas dalam pelaksaharian yaitu
kegiatan belajar mengajar (KBM), juga memperhatikasejahteraan
para pengajar / guru.

Kepala Madrasah

Kepala madrasah / sekolah bertanggung jawab kepaglsan atas
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) dikiimgan MTSs.
An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang. Begitu pudfib
mengikuti program yang ditetapkan oleh departemgama serta
pelaporan atas kondisi anak didik setiap periodaraun, dan tahunan.
Kepala Tata Usaha

Kepala tata usaha bertugas membantu kepala madrdakm
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di madraserta
mewakili kepala madrasah dalam pelaksanaan prolyeaian.

Komite Madrasah

Komite Madrasah bertugas membantu mengawasi progesja dan
pelaksanaannya di lingkungan madrasah. Serta belikasi dengan
Tata Usaha dalam pelaksanaan program harian.

Wakil Kepala bagian Kurikulum

Wakil kepala bagian kurikulum bertugas membuat, emeanakan,
melaksanakan program pendidikan dan melaporkandiepa@pala
madrasabh.

Wakil Kepala bagian Kesiswaan

Waka. Kesiswaan bertugas membina dan mengarahkak didik
yang dianggap membutuhkan perhatian khusus.

Wakil Kepala bagian Sarana Prasarana

Bertugas untuk mengupayakan dan pengadaan sarasargma yang

dibutuhkan oleh madrasah dalam hubungannya dengayiatén
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pendidikan di madrasah.
h. Wakil Kepala bagian Humas
Wakil kepala bagian humas bertugas membuat rencdaa

melaksanakan kegiatan yang berorientasi kepadaamsst

4. Visi Misi Madrasah

Visi . Beriman terdidik dan berakhlakulkarimah.
Misi . a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingamgedn
baik

b. Menumbuhkan kesadaran akan perlunya belajar
c. Mendorong dan membimbing siswa agar tumbuh
kesadaran mengamalkan ajaran agama Islam dan
berbudaya sesuai budaya bangsanya.
d. Menerapkan praktek-praktek nilai keagamaan
secara baik dan benr.
5. Sarana Prasarana
Sarana prasarana yang dapat bermanfaat dan megkggratan
belajar mengajar di MTs. An-Nuraniyah adalah seblagakut:
Tiga kelas untuk kegiatan belajar mengajar
Kantor Kepala Madrasah
Kantor Tata Usaha
Ruang Guru

Aula Kegiatan

- ® 2 0 T p

Musholla
Perpustakaan
Ruang UKS
Ruang OSIS

j. Laborat Komputer

> @

® Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 200Bmdil pada tanggal 9
Desember 2008.

* Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 200@mbil pada tanggal 9
Desember 2008.



k. Peralatan Ekstra Kurikuler (Rebana, Tenda Kemah)

l. Lapangan Olahraga.

6. Keadaan Pendidik / Guru

Salah satu komponen dalam proses belajar mengdjagkiungan
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sekolah adalah pendidik/guru. Para guru bertugasraeaktif dalam

kegiatan belajar mengajar dan bertanggung jawabadep program

kegiatan sekolah, baik yang berhubungan dengaratieegikeagamaan

maupun kegiatan yang bersifat umum.

Berikut tabel keadaan pendidik MTs. An-Nuraniyain&®aagung
Sumber Rembang tahun ajaran 2008/20009.

Tabel Keadaan Pendidik Tahun 2008/2009

Jabatan Pendidikan | Mengampu Keas
1 3 4 5
Qur'an Hadits| 7 g g
Kepala : -
Thohar, S.Ag S1 PAI Keterampilan
Madrasah 7,8,9
Agama T
' Waka Bahasa Arab | 7 g 9
Musta’in, S Ag _ S1 PAI . -
Kurikulum Penjaskes 7,8,9
_ Waka SKi 7,8
Suparmi, S.Pd. _ S1 PAI ’
Kesiswaan IPA 9
Waka
_ Bahasa
Sutrisno,S.Pd.| Sarana | S1 PAI _ 7.8.9
Indonesia T
Prasarana
_ Waka Aqgidah
Tasmuri, S.Pd.| S1 PAI 7,8,9
Humas Akhlak T
Heri Purwanto, SP BK S1 TIK 7.8,9

> Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 200@mbil pada tanggal 9

Desember 2008.
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1 2 3 4 5
. Wali Kelas Bahasa Jawa| 7 g 9
Siti Rohmah, S.Pd. S1 PAI : *
7 Seni Budaya | 7 g 9
. o Wali Kelas _
Esti Apriliani, S.Pd 8 S1 Matematika |7 g 9
. Wali Kelas PKn 7.8.9
Dra. Lasmini S1PMP M
9 IPS 7.9
Nana Ernida, S.Ag - S1 PAI Figih 7.8,9
Wartono - SMA IPS 8
Bahasa
Syakur = MAN . 7.8 9
Inggris T
Masudi, S.Pd.I - S1 PAI IPA 7.8

Tabel keadaan pendidik tahun ajaran 2008/2009.

7. Tabel Jadwal Shalat Jamaah Dhuhur dan KegiatameEKatikuler
a. Jadwal Imam dan Muadzin Shalat Dhuhur

No Hari Imam Muadzin

1 | Senin Thohar, S.Ag. Perwakilan Kelas IX
2 | Selasa Mustain, S.Ag. Perwakilan Kelas VII
3 | Rabu Suparwi, S.Pd.I Perwakilan Kelas VII
4 | Kamis Sutrisno, S.Pd.| Perwakilan Kelas IX
5 | Sabtu Tasmuri, S.Pd.I Perwakilan Kelas VI

b. Jadwal Kegiatan Ekstra Kurikuler

No Hari Jam JenisKegiatan
1 | Rabu 14.30 s/d 16.30 WIB|  Seni baca al-Qur'an
2 | Kamis 14.30 s/d 16.30 WIB| Komputer

3 | Jum’at 14.00 s/d 16.30 WIB| Pramuka

4 | Ahad 14.00 s/d 16.30 WIB| Latihan Rebana

® Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 200@mdil pada tanggal 9
Desember 2008.

" Dokumen MTs. An-Nuraniyah Randuagung tahun 200@mbil pada tanggal 9
Desember 2008.
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B. Materi Nilai-nilai Religi di MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber
Rembang
Sebagai lembaga yang menyelengarakan pendidikans. M-
Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang termasuk lempagdidikan
swasta Islam yang dikelola oleh yayasan. Untuk Ntlis. An-Nuraniyah
Randuagung Sumber Rembang memberikan pengarahgeddidikan untuk
mencapai keadaan dan suasana religius di lingkungaarasah. Untuk itu
perlu adanya peningkatan dalam aspek Agidah AkiéakSyariaff.
1. Agidah Akhlak
Materi Agidah Akhlak yang diberikan kepada peseithk dalam
upaya untuk menanamkan nilai-nilai religi yaitu:

a. Materi yang menyangkut tentang agidah, yaitu martgilrinsip
arkanul iman. Materi ini dapat diberikan pada saat kegiatans@so
belajar mengajar, pengajian, dan sebagainya.

b. Menanamkan cinta kasih kepada Allah Swt. Melalgi&an kemah di
alam terbuka, yang diadakan setiap tahun, maupda paent-event
tertentu.

c. Menanamkan rasa cinta kepada Rasulullah saw. dararganya.
Yaitu dengan mengikuti sunnahnya, membiasakan alensht kepada
Nabi Muhammad beserta keluarganya, salah satunigandeegiatan
ekstrakurikuler Rebana. Selain itu, materi ini juiggat diberikan pada
saat proses belajar mengajar.

d. Membiasakan berdzikir dan berdo’a dalam setiagitdipositif.

e. Menanamkan sifat amanah dan menepati janji. Yaitngdn
memberikan tugas individu maupun kelompok baik ldiciamaupun
diluar proses belajar mengajar.

f. Menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai perjuangangengorbanan
melalui pelajaran sejarah Islam (Sejarah Kebudayslam), maupun

tokoh-tokoh Islam lainnya.

8 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Thoh#g, 8i Kantor Kepala Madrasah
pada tanggal 11 Desember 2008.
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. Menanamkan keyakinan bahwa Allah selalu mengawagjala
aktifitas seseorang, sehingga diharapkan akan mangningkatkan
tingkat ketakwaan, sebagai wujud akhlak terhadaghASwt.

. Menanamkan sikap tawadhu’ sebagai aktualisasi kkilinadap diri
sendiri.

Menanamkan sikap hormat, takdzim, kepatuhan seraakti kepada
guru dan orang tua. Bersikap, bertindak, dan hertkbta sopan
terhadap guru, karyawan maupun sesama peserta didik
Membiasakan peserta didik untuk memakai pakaiaiminsuslimah,
dengan mewajibkan memakai celana panjang sertaenakgn peci
bagi peserta didik putra, dan memakai baju juga paRkjang, serta
jilbab bagi peserta didik putri, di lingkungan maskh.

. Melarang pacaran, berkelahi, tawuran bagi semuartaedidik.
Melarang peserta didik membawa buku, majalah, gandaset, dan
media lainnya yang mengandung unsur pornografiadiamnm porno aksi;
membawa senjata tajam/api.

. Peserta didik dilarang merokok, mengkonsumsi minunik@ras
maupun obat-obat terlarang.

. Peserta didik dilarang membawa HP dan hal-hal {gng dapat
mengganggu proses belajar mengajar di lingkungairasah.

. Membiasakan sikap melestarikan alam. Materi ini ajufpisa
disampaikan pada kegiatan kemah tahunan maupuataedainnya,

sebagai wujud akhlak terhadap alam semesta.

. Syariah

Materi syariah yang ditanamkan di MTs. An-Nuraniyah

Randuagung Sumber Rembang antara lain meliputi:

a. Pembinaan ibadah shalat, baik yang sunah maupunwayjib. Yaitu

dengan membiasakan shalat sunah Dhuha dan melkisashalat

Dhuhur secara berjamaah di mushalla Madrasah.

b. Membiasakan mengamalkan puasa sunah Senin dan idamiguasa

sunah lainnya. serta mewajibkan untuk menjalankes® Ramadhan.
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c. Menjelaskan pengertian Zakat, fungsi, dan cara kpaleannya
dengan mempraktekkan simulasi ibadah zakat dilingkn madrasah.

d. Menjelaskan pengertian ibadah Haji dan tata catakpanaannya.
Serta mempraktekkannya dengan melaksanakan kegataasik haji.

e. Membiasakan untuk membaca berdo’a kepada Allahialisaktivitas,
terutama setelah mengerjakan shalat.

f. Membiasakan membaca al-Qur'an sebelum jam pelatinanlai’

C. Metode Penanaman Nilai-nilai Religi di MTs. An-Nuraniyah
Randuagung Sumber Rembang
Dalam aplikasinya untuk menanamkan nilai religihtetap peserta
didik, MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembamgnggunakan
beberapa metode, yaitu; metode keteladanan, meied#iasaan, metode
nasehat, metode pengawasan, metode ganjaran damdol
1. Metode Keteladanan
Metode dengan keteladanan yang dilakukan di MTsNAraniyah
Randuagung Sumber Rembang yaitu, guru sebagai dienoerusaha
semaksimal mungkin untuk mampu menjadi teladan yaosjtif bagi
peserta didik, baik di dalam madrasah maupun dalemgkungan
masyarakat terutama dalam hal keberagamaan. Taapdwedakan guru
agama ataupun yang umum. Semua mempunyai tanggwap juntuk
bersikap dan bermoral yang karimah, agar dapatiditau diteladani oleh
para peserta didik. Sebagaimana Rasulullah Sawberéan keteladanan
kepada para umatnya, sebagai teladan yang haiat(n khasanah),
setiap pendidik (guru) dituntut untuk mampu mengasok teladan yang
baik dalam segala aspek kehidupan, dalam hal rfebib pada aspek
kependidikart?

° Dokumen Program Pendidikan MTs. An-Nuraniyah Raggmg tahun 2008-2009,
diambil pada tanggal 9 Desember 2008.

1%wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Thohg, 8i Kantor Kepala Madrasah
pada tanggal 11 Desember 2008.

* Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak, Bapak Tasn@iRd.l di Ruang Guru pada
tanggal 12 Desember 2008.



49

2. Metode Pembiasaan

Dengan metode ini, peserta didik selalu dibiasakartuk
senantiasa berperilaku sesuai dengan tuntunan adslara. Sebagai
contoh dalam hal ibadah, peserta didik dibiasakatuku mengerjakan
shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah di mddideagan harapan
para peserta didik akan terbiasa menjalankan ibathafat baik yang
sunah maupun fardhu tanpa rasa terbebani. Conitolidé&am hal ibadah
adalah membiasakan untuk puasa sunah senin kanpayss nantinya
mampu menjalankan puasa wajib, puasa Ramadharurniy@ansemua itu
diharapkan untuk bisa menumbuhkan sikap-sikap ipakiti kebiasaan
ibadah itu. Misalnya, shalat akan mampu menjadpeserta didik untuk
mencegah perbuatan yang keji dan munkar. Sedamgkesa akan mampu
mengendalikan hawa nafsu mereka dalam segalataktikehidupanny¥.

Sedangkan dalam hal agidah dan akhlak, pesertia diloiasakan
untuk mengikuti pengajian rutin yang diadakan didragah maupun di
luar madrasah, mengikuti kagiatan tadabbur alamnmgikati kajian tafsir
al-Quran dalam kegiatan pesantren kilat, mengkian mengamalkan
tarikh nabi, dengan harapan mampu menambah keingamasikap positif
mereka.

3. Metode Nasehat

Metode dengan nasehat ini senantiasa disampaikmdaeeserta
didik, baik di dalam maupun di luar proses belaj@ngajar. Tentunya
masing-masing pendidik memiliki gaya bahasa sesémdiri dalam
menyampaikan nasehat ini. Bahasa yang mudah dipateandimengerti
para peserta didik, yang nantinya akan benar-b@agauk dan melekat di
dalam hati mereka lalu kemudian mengamalkannya atengenuh
kesadaran dan konsekuensi yang harus diterima. ddetasehat lebih
sering digunakan ketika anak didik dinyatakan atemnggap melakukan

hal-hal yang menyimpang atau tidak sesuai dengaapda, baik dalam

12 \Wawancara dengan Guru Figih, Ibu Nana Ernida, $liAguang Guru pada tanggal 12
Desember 2008.
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aspek kepribadian maupun pencapaian prestasi betsgagajar. Dan
disinilah sebagai seorang pendidik diharuskan meamalkarakter anak
didik, sehingga nasehat yang diberikan kepadanga akampu merubah
sikap atau perilaku maupun prestasi pendidikanrgarah yang lebih
baik."?

4. Metode Pengawasan

Metode selanjutnya vyaitu metode pengawasan. Dalam

pelaksanaannya, pihak madrasah tidak bisa lepapatan dan kerjasama
orang tua murid. Para pendidik berusaha semaksmalgkin dalam
mengawasi aktifitas peserta didik didalam lingkunganadrasah,
sedangkan diluar merupakan tanggung jawab masisgimarang tua
untuk selalu mengawasi dan selalu memonitor segjdifitas anaknya.
Dalam prakteknya misalkan, guru akan memantau damgawasi peserta
didik dalam pelaksanaan kegiatan wajib madrasasalkan shalat dhuhur
berjama’ah dan taat tertib paraturan madrasahngghi peserta didik
benar-benar mematuhinya. Sedangkan diluar madragdfitas peserta
didik baik dalam kegiatan ibadah, sosial, maupurgyainnya merupakan
tugas orang tua untuk mengawasinya. Meskipun heditlak bisa
dikatakan orang tua murid tidak bertanggung jawab aktifitas anaknya
di dalam madrasah, dan pihak madrasah (para p&hdidiak bertangung
jawab atas aktifitas mereka di lingkungan masyaraMean tetapi saling
terkait, dan saling bekerja sama untuk memaksimalgangawasan
terhadap peserta didik.

5. Metode Ganjaran dan Hukuman

Metode ganjaran dan hukuman ataward and punishment ini

merupakan konsekuensi dari segala perbuatan atditaskpara peserta
didik. Entah itu perbuatan positif maupun perbuatang negatif semua

ada konsekuensinya, dengan demikian peserta didik senantiasa sadar

3 Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak, Bapak Tasn®Rd.l di Ruang Guru pada
tanggal 12 Desember 2008.

4 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Thoh&g, 8i Kantor Kepala Madrasah
pada tanggal 11 Desember 2008.
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bahwa segala aktifitasnya akan selalu dipertanggwadpkannya,
sehingga untuk berbuat, mereka akan berfikir lagimmpertimbangkan
konsekuensi apa yang akan diterimanya. Hal ini mampendorong
peserta didik untuk bersikap positif dan dapat rkaneperilaku yang
negatif.

Metode ganjaran atau lebih tepatnya penghargaan lahih
dititikberaktan dalam hal pencapaian prestasi pkkah peserta didik.
Penghargaan ini bisa berupa benda atau pun yangy&i misalkan
ucapan, ucapan selamat atas keberhasilannya, pdgan lain-lain.
Pemberian penghargaan berupa benda juga bermaceamnveujudnya,
akan tetapi tentunya yang dapat mendukung kegiagdajar, misalnya
buku tulis, buku pelajaran, ataupun perlengkap&olak yang lain, juga
bisa berupa beasiswa. Sedangkan hukuman atau yanksditerapkan di
MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang melgrmua hal
dalam lingkungan madrasah. Proses belajar mendajalas maupun di
luar kelas. Tentunya hukuman atau sanksi ini jugeushh mengandung
unsur pendidikan, bukan semata-mata hukuman yangbergan efek
jera lalu mengesampingkan nilai-nilai pendidikan.on®h nyata
pemberian sanksi yaitu menulis atau menghafalkdahsaatu atau
beberapa Surat dalam al-Qur'an, Hadits nabi, mauwmia-do’a harian.
Hukuman selanjutnya bisa berupa pemanggilan oramg nurid ke
madrasah. Dan yang paling akhir adalah dikeluardan madrasah

dengan catatan hitafn.

!5 \Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Thoh&g, 8i Kantor Kepala Madrasah
pada tanggal 11 Desember 2008.



BAB IV
ANALISISTENTANG UPAYA PEMANAMAN NILAI-NILAI RELIGI
PADA PESERTA DIDIK DI MTs. AN-NURANIYAH RANDUAGUNG
SUMBER REMBANG

MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang mearpémbaga
pendidikan yang bercorak Islam. Lembaga pendidikang menjadikan mata
pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dgsag, diberikan sekurang-
kurangnya 30 % disamping mata pelajaran umum.

Dalam bab Il telah dipaparkan tentang pelaksangzamya penanaman
nilai-nilai religi. Selanjutnya dalam bab IV ini ak menganalisa proses upaya
penanaman nilai-nilai religi tersebut, yaitu matdan metode yang digunakan
dalam proses penanaman nilai-nilai religi di MTs1-lMuraniyah Randuagung

Sumber Rembang.

A. Analisis Materi Nilai-nilai Religi Pesera Didik dMTs. An-Nuraniyah

Randuagung Sumber Rembang

Materi merupakan salah satu komponen pendidikarg yautlak
adanya. Dan materi yang disampaikan MTs. An-NuaniyRanduagung
Sumber Rembang dalam upayanya menanamkan nilaireligi terhadap
peserta didiknya meliputi semua bahan pelajaranan aketapi lebih
mengerucut pada materi Agidah, Syari'ah dan Akhldng ketiganya itu
masuk kurikulum dalam materi pelajaran Agidah Akhtan Figih. Materi
yang disampaikan ini lebih diarahkan dalam aplikggita dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga mampu menciptakan sikap-sicsttif sesuai dengan
ajaran agama Islam.

Menurut Zuhairini, materi pendidikan Islam meliptigia hal, yaitu:
a. Aqidah, bersifat i'tigad bathin yang mengajarkanBsaan Allah SWT

yang mengatur, mencipta, dan meniadakan alam samest
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b. Syari’ah, berhubungan dengan amal perbuatan marlsan rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Islam baik barfgan dengan
Allah, sesama manusia, maupun sesama makhluk.

c. Akhlak, merupakan amalan penyempurnaan bagi kech#h @diatas untuk
mengatur hubungan pergaulan hidup mantsia.

Sejalan dengan pendapat Zuhairini tersebut, MTs:NAraniyah
Randuagung Sumber Rembang mampu menciptakan suasbgias di
lingkungan madrasah dan membekali sikap-sikap ag@aila peserta didik
dalam kehidupannya di lingkungan masyarakat. Sepsralat dhuhur
berjamaah, shalat sunnah dhuha, puasa senin kdanidain-lain. Sedangkan
dalam aspek aqgidah dan akhlak, peserta didik sahbberdzikir dan berdo’a
dalam aktifitasnya. Bersikap hormat, takdzim, pasdanta berbakti kepada
guru dan orang tua. Bersikap, bertindak, dan hertkata sopan terhadap
guru, karyawan maupun sesama peserta didik. PeBdikadiwajibkan untuk
memakai pakaian muslim/muslimah, yaitu dengan mame&lana panjang
serta mengenakan peci bagi peserta didik putra,niamakai baju juga rok
panjang, serta jilbab bagi peserta didik putrijrdikungan madrasah, dan lain
sebagainya.

Namun dalam beberapa hal, MTs. An-Nuraniyah Ranchia@umber
Rembang belum mampu membentuk sikap-sikap yangisdsangan ajaran
Islam, terutama di lingkungan masyarakat, sepeatard hal berpakaian
muslim/muslimah. Masih  banyak peserta didik yang lurbe
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hariarsggican di lingkungan
madrasah, peserta didik semata-mata hanya karentaatieperaturan yang
ada, yaitu wajib memakai pakaian muslim/muslimaén@an kata lain, masih

terdapat beberapa hal yang belum bisa melekat dalenpeserta didik.

. Analisis Metode Penanaman Nilai-nilai Religi di MT#n-Nuraniyah

Randuagung Sumber Rembang

! Zuhairini, dkk.,Metode Pengajaran Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 18.
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Beberapa metode yang digunakan MTs. An-NuraniyahdRagung
Sumber Rembang antara lain; metode keteladanandiddean dengan
keteladanan dimulai dari kedua orang tua, ketedaman pergaulan yang
baik, keteladanan guru, dan keteladanan seorarakkakerupakan salah satu
factor yang efektif dalam wupaya memperbaiki, mentig, dan
mempersiapkan anak untuk hidup bermasyarakat deguiee Semua ini
dimungkinkan jika kedua orang tua menaruh perhatahadap pendidikan
dan keteladanan sedemikiarSementara guru sebagai pendidik berusaha
semaksimal mungkin untuk mampu menjadi teladan ymsifif bagi peserta
didik, baik didalam madrasah maupun dalam lingkangasyarakat, terutama
dalam hal keberagamaan.

Metode pembiasaan, yaitu dengan membiasakan paextpedidik
untuk mentaati ajaran agama Islam agar terbiasaksehakan perintah
agama tanpa rasa terbebani, melainkan semata-nmetglankan perintah
Allah dan Rasul-Nya. Dalam menerapkan sistem Istiatam mendidik
kebiasaan, para pendidik hendaknya mempergunakian yeang beragam.
Pendidik hendaknya membiasakan anak memegang tagudah dan
bermoral sehingga anak-anak pun akan terbiasa turétkembang dengan
agidah Islam yang mantap, dengan moral al-Qur’arg {tanggi. Malah lebih
jauh mereka akan dapat memberikan keteladanan byaikg perbuatan yang
mulia, dan sifat-sifat terpuji kepada orang f&in.

Metode nasehat. Metode ini disampaikan dengan ucapaupun
dengan tulisan. Baik itu secara langsung maupuaraesindiran, dengan
memperhatikan kondisi psikologi peserta didik.

Metode pengawasan. Pengawasan ini tidak terbatizs gadu atau dua
aspek pembentukan jiwa, tetapi juga mencakup barbsggi; keimanan,
intelektual, moral, fisik, psikis, dan sosial kewymskatan, sehingga
pendidikan ini akan memberi hasil positif dan iresamuslim yang seimbang

dalam menunaikan tugas dan kewajiban dalam hidup in

2 Abdullah Nasih UlwanKaidah-kaidah Dasar, terj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 41.
*1bid, him. 64.
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Dalam praktek pelaksanaan metode ini, MTs. An-Niyedn sebagai
pihak madrasah, tidak bisa terlepas dari orangsisaa dan saling bekerja
sama untuk memantau aktivitas anak didik. Memastilidak terjerumus
dalam pergaulan bebas yang jauh dari norma-norsial €tan agama.

Metode ganjaran dan hukuman, merupakan konsekbhassitindakan
positif maupun negatif. Baik ganjaran/penghargaaewgrd) maupun
hukuman/sanksi plnishment) semua harus memiliki nilai pendidikan.
Tujuannya jelas untuk meningkatkan prestasi pekdidpara peserta didik.

Secara keseluruhan metode-metode tersebut tepanatign oleh
MTs. An-Nuraniyah dalam upayanya membentuk karghéserta didik yang
sesuai dengan norma-norma dan juga ajaran agamawa.l®damun dalam
prakteknya masih saja terdapat kekurangan-kekumarigalam penggunaan
metode pengawasan misalnya, kurangnya koordinagiatheorang tua murid,
juga masih terdapat beberapa orang tua siswa yarandc merespon positif
kerja sama ini. Akibatnya masih terdapat pesed& dli luar madrasah yang
bertindak negatif. Dalam penggunaan metode hukumga menimbulkan
masalah tersendiri. Peserta didik yang mendapatkatuman, beberapa
diantaranya malah justru menjadi malas untuk maselkolah, akibatnya
prestasi belajar jadi semakin menurun disebabkdimggal pelajaran kelas.

Sementara orang tua kurang tegas dalam hal ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan seluruh rangkaian ksips yang

membahas tentang upaya pemanaman nilai-nilai tedigada peserta didik di

MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang, mikanga penulis

dapat menyimpulkan serta memberikan beberapa sseperlunya yang

dirangkai dengan kata penutup di akhir penulisaipskini.
Beberapa kesimpulan dari seluruh isi yang terkagdiladam skripsi
ini adalah:

1. Materi penanaman nilai-nilai religi ini sesuai dangbahan pengajaran
pendidikan agama Islam, yaitu meliputi aspek Aqgjd&yariah, dan
Akhlak.

2. Metode-metode yang digunakan dalam upaya penanaitaamilai religi
di MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembangahén metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehaijengeéngawasan,
metode ganjaran dan hukuman.

B. Saran
Berdasarkan kondisi di lembaga pendidikan Islam MirsNuraniyah

Randuagung Sumber Rembang, maka menurut penulégjaupenanaman

nilai religi yang telah dilakukan hendaknya selalikembangkan sesuai

dengan perkembangan zaman, agar dapat menyarirgarpéndari luar,
memilih mana yang baik dan mana yang buruk, mamg ywjalan dengan
ajaran agama Islam dan mana yang tidak.

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikaradain:

1. MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Rembang dikarapnampu
menjadi contoh bagi lembaga pendidikan yang laink bambaga

56



57

pendidikan Islam maupun lembaga pendidikan umuratama dalam hal
keberagamaan yang menyangkut aspek aqidah, syamaakhlak.

2. Diharapkan MTs. An-Nuraniyah Randuagung Sumber Remplsebagai
lembaga pendidikan Islam bersikap konsisten dalaengaplikasikan
metode-metode yang telah menjadi pegangan dalaryaup@nanaman
nilai-nilai religi.

3. Untuk mengurangi dan menghindarkan anak didik gangaruh negatif,
MTs. An-Nuraniyah harus meningkatkan koordinasi g#gn orang tua
murid dalam hal pengawasan mereka terutama dalémtasnya di luar
lingkungan madrasah (lingkungan keluarga dan makg#y.

4. Memilih hukuman (dalam penggunaan metode ganjasam fdukuman)
yang tepat guna untuk peserta didik yang melanggaaturan, dan
mengkomunikasikannya dengan orang tua murid, sghingemberian
hukuman sebagai konsekuensi sikap negatif, dapahbergkan nilai
pendidikan disamping efek jera yang diperoleh.

C. Penutup

Tiada yang pantas penulis panjatkan selain ungkapaa syukur
Alhamdulillah kepada Allah SWT., yang telah memkani limpahan rahmat
hidayah dan kasih saying-Nya kepada penulis, sghipgnulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Shalawat salam penulis saerpalkepada Nabi
Muhammad Saw. Semoga kita sentiasa dalam lindusgea mendapatkan
ridha dan cinta Allah SWT., amin.

Dengan rendah hati, menyadari segala kekurangdamiban dan
kesederhanaan skripsi ini, penulis selalu menghasamn dan kritik
konstruktif dari semua pihak demi penyempurnaankgdengkapan penulisan
selanjutnya.

Akhirnya disertai dengan tulus ucapan terima kdsdpada Bapak
Pembimbing yang telah meluangkan waktu dan relalmagikan ilmu untuk
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